BAB V
KESIMPULAN

Tahlilaen disajikan pada setiap penyelenggaraan upa-
cara atau selamatan kaitannya dengan kematian seseorang,
dalam hal ini sesuai dengan delapan tahapan ritus kematian
yang telah ditentukan, serta merupakan wariszn nenek moyang-
nya, yaitu sesaat setelah penguburan (surtapnsh), tiga hari,
tujuh hari, empatpuluh hari, seratus ﬁari. satu tahun, dua
tahun, dan seribu hari, Knusus bagi seorang yang meninggal
tersebut sudah dewasa atéupun sudah tua, maka tahlilan di-
adakan secara berturut-turut selame tujuh hari, dimulai
dari seszat setelah penguburan hingga tujuh hari kematian
seseorang, dan pelaksansan selanjutnya menyesuaikan dengan
tahapan-tahapzn yang telah ditentukan, seperti tersebut
di atas.

Tahlilan dalam ritus Kematian, 'pada dasarnya telah
diakui dan diterima keberadaannya di tengah-tengah masyara-
kat pendukungnya sebagai suatu tradisi dan adat istiadat
warisan nenek moyangnya, sehingga merekz melaksanakannya
berdasar pada naluri dan kewajiban, D1 samping itu, tahlilen
tersebut diselenggarakan untuk mengirimkan doa kepada si mati
dengan maksud agar perjalanan rohnya menuju ke alam akhirat
cepat sampai, terbebas dari rintangan atau halangan, terbe-
bas dari siksa kubur maupun nerska, terampuni segala dosa
selama hidupnya di dunia, serta mendapat tempat di syurga.
Bagli keluarga yang ditinggalkan pun senantiasa mendapatkan
perlindungan keselamatan, dan diberi ketaoahan,
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Dilihat dari bentuk penvajiannya, tahlilsn sejenik
dengan musik monofon yang terkenzl di kalangan gereja pada
zaman abad -pertengahan, yaitu musik gregorian. Di sini
tahlilan juga merupskan nyanyian rata tanpa mempergunakan
iringan apapun \acapela), bahkan tidak jugs mempergunakan
suatu tangga nada. Pen}ﬁjian lagu tahlilan dilakukan oleh
beberapa orang, lebih dikenal dengan sebutan para santri,
satu pertindak sebzgai imam dan beberapa orang lainnya ber-
tindak sebagai makmum, Dalam hal ini ada bagian yang hanya
dilagukan oleh imam, lebih bersifast berdoa, sehingga tidak
terlihat adanya rangkaian-nada atavsmeripafkan-defétan nada“
secara rata/sama, sedang/yang dilskilkan bersama antara imam
dan mzkmum, walaupun jugs\merupakan\/doa, tetapi lebih ter-
1ih=t adanys rangkaian nadz walgupun Aznya terdiri dari be-
berapz nada saja, yaitu\iigz hitgga lims nda6a, serta bukan
merupakan tangga nada, Divsamping itu,Ztshlilen tersebut
mengaﬁ&ung unsur musikal (ritme,-melodi, harmoni) yang indah.

Penyajian tahlilan lebih cenderung merupzakan salzsh
satu jenis musik vokal, sebab hznya mempergunzkan suarz ma-
nusia saja sebagal bahan bzkunya, tanpa mempergunskan iringan.
Walszupun dimainkan oleh orang banyak, tetapi tahlilzn bukan
merupakan jenis lagu paduan suara, sebab tidak mengenal
pembagian suara, Di sini hanya ada satu jenis suara, walaupun
suara masing-masing orang berbeda, tetapi kedudukannya sede-
rajat (unisono), Tahlilan juga dinyanyikan secara susul me-

nyusul atazu sahut-sahutan antarz imam dan makmum.{(canon),

Dengan demikian secara etnomusikologis, .penyaiian tahlilan

mengandung unsur-unsur musikal, yaitu sebagai musik -vokal
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ang hanya terdiri dari beberapa nada, serta dinyanyikan se-
era unisono dan sahut-sahutan.

Penyajian musik vokal tahlilan merupskan bagian utama
alam setiap upacara rituszl ksitannya dengan kematian sese-
rang, serta sebagai penopang suasanz ritual, Tahlilan meru-
vakan kegiatan yang bersifat ritual, bahkan leﬁih bersifat
‘eligius, apalagi pélaksansannya berkaitan erat dengan ritus
:ematian yang dianggap sebagai peristiwa ritual yang sangat
likeramatkan.

Nilai-nilai ritual yang terkandung dalam tzhlilan
:aitannya dengan kematian seseorang 'yang zda di Desa Sidomulyo
[idukung pula oleh unsur-unsur tempat, wakiu, suasana seki-
.er, pemain dan sesajinya.\\3ebagai/musik voksl; tahlilan
likategorikan .sebagai salgh /Sata jenis musik yang bersifat
*itual, serta lebih cenderung bepsifat Kebudayaan.

seterlibatan seni musik'vokal tzhlilap dalzm setiap
liselenggarakannya delapan tahapan.ritus kematian seseorang
.ersebut telah menyatu dzlam kehidupan masyarakat Sidomulyo
;ebagai bagian terpenting yang dapat mengurangi rasa duka
>agi ahli warisnya, sertz membantu mempercepat per jalanan
‘oh seseorang yang .meninggsdl dunia dalam menghadap Tuhannya.

Secara sosiologis dapat terlihat bahwa keberadaan
seni musik wvokal tahlilan dapat menjadikannya tempat warga
1asyarakat saling berkomunikasi, bertukar péngalaman, serta
:anpa disadari dapat menumbuhkan rasa kesatuan dan persatuan
intar warga massyarakat, Dalam hal ini dapat memberikan do=
ongan terhadap prases kehidupan, interzksi sosial, krezti -

ritas dan loyalitss sekelompok masyarakat,
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—~3 JEeabfa antropologis dapat dikatakan bahwa keberadaan
hl“lﬁn ebagai bagian penting dalam upacara ritual keitan-
‘a Eengan kematian seseorang merupakan wujud terbentuknya
mbang atau simbol yang diyzkini sebagai sisten tradisi
in adat istiadat masyarakat pendukungnya. Dalam hzl ini
;bih terlihat dengan'adanya unsur:uusur'seéaji, tempat yang
»1alu berads di serambi depam dari rumah, pemain yang selalu
aki-laki dan lain sebagainya, yang kesemuanya itu dimaksud-
an untuk mempertzhankan sistem tradisi yang ada, datangnya
ari nenek moyangnya.

Secara musikologis dapat dikatakan bahwa musik vokal
ahlilan kaitannya dengan kematian Seseorsng yang terdapat
5 Desz Sidomulyo dapat menunjuldcen eiri atau &81fat atauxzka-
.akternya sebagai pennp%ng guadans /Upacars kemztian yang
ebih berkesan religius, sertia dapat menunjukksn kepada se-
jeorang yang me11hat dan mendehgarnys-ke dalsm suasana duka,
;edih, belasungkawa dan se jenisnya, walaupun ditinjau dari
segi penyajiannya gangat sederhana,

Berdasar dari beberapa uraian di atas, maka disimpul-
can bahwa bentuk penyajian tahlilan merupakan jenis seni
amusik rakyat yang sangat sederhana, baik itu ritmenya mau-
pun melodinya. Di samping itu juga merupakan bentuk seni
musik vokal yang selalu disajikan dalam ritus kematian.
Penyajian tahlilan juga merupakan kegiatan yang bersifat
ritual, apalagi pelaksanaannya menyertai ritus kematian yang

dianggap sebagai peristiwa ritual yang sangat sakral,
didukung oleh unsur tempat, waktu, suasana, pemain,

sesaji.
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Sebagal proses pengaktifan dan pelestarian budaya,
ka secara fungsional dapat ditinjau kembali:. tentang
ranannya dalam masyarakat pendukungnya, maksudnya bahwa
ni musik vokal tahlilan bukan saja berkaitan dengan emosi
ligius, tetapi juga menyangkut unsur universal budaya itu
ndiri, seperti sistem kemasyarakatan, sosial, teknologi,
onomi dan nasib keberadaan bentuk kesenian itu sendiri,
ngan demikian dapat dikatakan bahwa keberadaan seni musik
kal Tahlilan dalam ritus kematian yang ada di Desa Sido-
lyo tersebut mampu merangsang rasa sulidaritas-dan kesa-
an nasib antar warga. Akan tetapi tidak dapat dihindarkan
ka perkembangan pandangan hidup mag@yarakat yang semakin
ri semakin meningkat sedikif banyak %eleh mengurangi ni-
i-nilai luhur yang terkandung di dslamnys, walaupun rasa
percaysan untuk mempertahsnkan dan melestariken tradisi
tap dimiliki dan mengikat, serta untuk mengantisipasi
jberadaannya agar tetap tertanam dalam masyarakat.

Upaya peamerintah Indonesia dalam menggali kembali
)senian-kesenian tradisional akan dapat terwujud apabila
sing-masing dsersh masih bersedia menerima keberadaan ke-
mian tersebut, kemudian melestarikan dan mengembangkan,
wrta mewariskannya kepada generasi berikutnya. Di samping
:u sudah selayaknya apabila kesenian tradisional seperti
ilnya seni musik vokal Tahlilan tersebut mendapatkan per-
itian dan uluran tangan dari berbagai pihak sejak dini,
iik itu melalui penyajian yang tidak hanya disertakan dalam
.tus kematian, dokumentassi maupun pengkajian yang bersifat
Imizh, akan tetapi tidak mengurangi nilai religius dan
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lai keritualannya yang ada di dalam kesenian tersebut,

Karena keberadaan kesenian Tahlilan selalu diserta-
n daliu ritus kematian, bahkan sebagai bagian integral
lam upacara tersebut, maka satu hal yang perlu dikemu-
kan sebagal saran adalah masyarakat Sidomulyo diharapkan
mpertahankan nilai religius dan keritualannya, sehingga
1laupun pandangan hidup masyarakat setempat telah berkem=-
mg, tetapi pandangan dan kepercayaan terhadap pelestarian
-adisi dan adat istiadat, terutama tentang tahlilan tetap
la,

Terakhir, bentuk karya tulis ini bukanlah kajian
mng telah tuntas. Untuk itulah, bagl siapa saja yang ber-
nat dibharapkar untuk melanjutken den menyempurnakan tu-
.8an ini, dengan maksud sgar pemahaman yang lebih mendalam
mtang permasalahan ini dapat terungkap secara keseluruhan
in lebih mendefail.
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